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Abstrak

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang adalah pelabuhsar lyang berfungsi sebagai salah satu pintu
perekonomian daerah Jawa Tengah, dimana lalu lintasjungan kapal meningkat setiap tahunnya.
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sendiri terletakitdra dua buah sungai yang bermuara disekitar
pelabuhan. Data yang diambil terdiri dari data pemdan data sekunder. Data primer meliputi datasaru
yang diperoleh dari pemasangan alat ADCP (AcouBtppler Current Profiler) dan data sedimen dasar
perairan yang diambil dengan menggunakan alat sedigrab, sedangkan untuk data sekunder berupa data
debit sungai di sekitar pelabuhan dan peta kontadadtam daerah lokasi penelitian. Kondisi arus digien
Tnajung Emas, didominasi oleh arus musiman yangdrak berdasarkan angin muson. Kecepatan arus
dominan tertinggi yaitu mencapai kisaran 0,12 mildet0,82 m/detik yang terdapat di permukaan penair
dengan kedalaman 1,5 meter dan bergerak ke arahtbaut. Untuk analisa ukuran butir sedimen dasar,
jenis sedimennya didominasioleh jenis pasir dimaitei persennya lebih besar dari jenis lanau damfring
yaitu sebesar 70,74%. Sebaran sedimen dasar dinddalam pelabuhan semakin mendekati pelabuhan
jenisnya adalah lanau pasiran sedangkan semakinaubnpelabuhan jenis sedimen yang dominan adalah
pasir lanauan.

Kata kunci: Sedimen Dasar, Arus, Kolam Pelabuhan Tanjung E3easarang.
Abstract

Port of Tanjung Emas Semarang is a great port eaves as one of the doors of the regional economy
of Central Java, where ship visits traffic is inasing every year. Port of Tanjung Emas Semararglf its
located between two rivers that empties aroundpibet. Data taken are the primary data and secondary
data. The primary data include water flow data tlwddtained from the installation of equipment ADCP
(Acoustic Doppler Current Profiler) and data fronguatic bottom sediments are taken using a sediment
grab, while the secondary data is form of riverctiarged data around harbour and depth countour rimap
research sites. Current condition in the water§ ahjung Emas, dominated by a seasonal currentsrtivate
by the monsoons. Highest dominant flow velocitthan range of 0,12 m/sec to 0,82 m/sec which foand i
surface waters with a depth of 1,5 meters and ngpotanthe northwest. For analysis of the size otdiot
sediment grain, sediments are dominated by sandenthe value is greater than type of silt and dlayhe
amount of 70,74%. The distribution of sedimenth@harbour pond closer dominant type is sandy wsittile
away from the port and not be affected by river mhamt type is silty sand.

Key word: Bottom Sediment, Currents, Harbor pool of Tanjimgas Port Semarang.

1. Pendahuluan

Pembangunan yang terus berkembang pesat setiamntghmenuntut akan adanya sistem angkutan
yang efisien agar pembangunan tersebut terus lgstlag. Salah satu sistem pendukung yang paling cepa
dan murah adalah sistem transportasi laut. Pelaksakegiatan pengoprasian sistem transportasiidaut
dibutuhkan juga suatu prasarana dalam plaksanagaita pelabuhan. Manfaat maksimal akan diperoleh
apabila pelabuhan tidak mengalami berbagai hambfi¢dn antara lain pendangkalan yang disebabkan
sedimentasi di dalam kolam pelabuhan.
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Perairan Semarang merupakan salah satu pintu gerpasuk bagi kegiatan perekonomian dan
transportasi di wilayah Jawa Tengah dan sekitaktar@na adanya Pleabuhan Tanjung Emas. Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang terletak pada koordinahiin® 53’ 00” LS - 6° 57° 00” LS dan bujur 110° 2@0”

BT - 110° 26’ 00” BT. Letak dari Pelabuhan TanjuBgas sendiri memiliki kondisi yang unik, dimana
pelabuhan sendiri langsung menghadap ke laut Egengkan di sekitar pelabuhan terdapat dua bungjaisu
yang bermuara di sekitar pelabuhan sehingga hahengakibatkan terjadinya pengaruh inputan sedimen
yang terjadi di sekitar kolam pelabuhan. Kondisitpasekitar pelabuhan adalah landai berawa-rawgate
kedalaman 3,5 m— 9 m. (BAPPEDA Kota Semarang, 2000)

Wilayah Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang mempdogabuah kanal yang bermuara di sekitar
kolam pelabuhan Tanjung Emas Semarang yaitu BHaijiral Barat dan Banjir Kanal Timur. Berdasarkan
letak dari muara kedua sungai tersebut maka pseimentasi yang terjadi di dalam kolam pelabuidakt
hanya dipengaruhi oleh pasang surut dan arus &attstapi juga dipengaruhi oleh debit air sungaigy
mengalir ke dalam pelabuhan. Untuk mengurangi pegiddan yang diakibatkan oleh sedimentasi adalah
dengan cara melakukan pengerukan pada kolam pelabuh

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersehatiasli tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji pola sebaran sedimen dasar di dalam k&lalmbuhan Tanjung Emas Semarang perlu, sehingga
dengan pelaksanaan penelitian ini dapat diketahgialm dari kolam pelabuhan yang kemungkinan besar
mengalami pendangkalan maupun mengalami erosi ggdimantinyga dampak dari permasalahan-
permasalahan tersebut bisa diminimalisir.

2. Materi dan Metode Penelitian
2.1 Materi Pendlitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatadgrimer dan data sekunder.Data primer yang
digunakan pada penelitian ini berupa data arud pasgukuran selama 72 Jam dengan menggunakan ADCP
(Acoustic Doppler Current meter Profiledan data sedimen hasil pengukuran di lapangan.n§kda data
sekunder meliputi, peta bathimetri perairan Senwgralata debit sungai dari dinas PSDA (Pemanfaatan
Sumber Daya Air) Kota Semarang dan data lalu likégeal dari Pelindo Tanjung Emas.

2.2 Metode Pendlitian, Pengolahan dan Analisis Data
Pemasangan ADCP (Accoustic Doppler Current Profiler)

ADCP dipasang pada koordinat3®’'19” LS dan 110621’ 18"dengan kedalaman saat pasang sekitar
17 meter.Lokasi ADCP tersebut masih terjangkau rgblng sebelum pecah dan sudah dapat
merepresentasikan pola arus secara luas. Kondiar geerairan tergolong datar dan tidak ada kenaring
sehingga alat ini mampu memproyeksikan lintasas segara vertikal.

Pengambilan Sampel Sedimen

Penentuan titik pengambilan sampel sedimen dilakalemgan cara area sampling/cluster sampling,
yaitu menentukan sampel apabila obyek yang akastitdiitau sumber data sangat luas (Sugiyono 2009).
Pelabuhan Tanjung Emas yang cukup luas sehinggamdpkenentuan titik lokasi pengambilan sampel
dilakukan pada titik tertentu yang dapat mewaléhétaan pelabuhan secara keseluruhan.

Pengolahan Data Arus

Data arus yang didapat dari pengukuran dilapangmtahd dengan menggunakan software
currentrose, dimana dengan menggunakan softwardaimat diperoleh kecepatan dan arah dominan dari
pergerakan arus pada kedalaman yang diinginkargeRean arah arus dianalisa dengan menggunakan
software SMS (Surface Water Modelling System) dengaenggunakan software ini bertujuan untuk
memodelkan pola pergerakan arus baik kecepatanumarph arus pada daerah yang lebih luas.

Pengolahan Data Sedimen

Analisa ukuran butir sedimen dengan cara penyamirdgn pemipetan menurut Buchanan, (1984
dalam Prasetyo 2009) Setelah analisa ukuran laugelbut selesai dilakukan, hasil yang diperolehudam
diplotkan dalam sieve graph dan dilakukan penamnjaais sedimen sesuai dengan segitiga penamaan
sedimen.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

3.1.1 AruslLaut
Hasil Pengamatan arus total di Perairan Semaramg gitaksanakan selama 72 jam pada tanggal 20

hingga 23 Oktober 2011, tersaji pada Tabel 3, kategparus total maksimum berkisar antara 0,32 m/s
dengan arah sebesar 45 &us total minimum mempunyai nilai kecepatan yaremcapai 0,0013 m/s dengan
arah 110,86 Data tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Arus Lapangan

No Keterangan Kecepatan (m/s) Arah ()
1 Arus total maksimum 0,32 46,8
2 Arus total minimum 0,0014 110,6
3. Arus di Permukaan (3 m) 0,22 299,2
4, Arus kedalaman pertengahan (9 m) 0,11 94,1
5. Arus dasar (12 m) 0,15 22,5

Bedasarkan data yang diperoleh kemudian arus dadahditampilkan dengan menggunakan current rose
yang terbagi berdasarkan kedalamannya yaitu amdalaman permukaan, arus kedalaman tengah, dan arus
kedalaman dasar.

Hasil pengolahat data arus dengan menggunakameuose untuk arus kedalaman dasar (12 m) dimana
pergerakan arus dominan ke arah timur dan barardirkecepatan tertinggi sekitar 12 - 15,9 cm/dedperti

terlihat pada Gambar. 1
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Gambar 1. Current Rose Arus Kedalaman Dasar (12 m)
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Current Rosearus kedalaman tengah (9 m), arus dominan berderakah barat dan timur dengan
frekuensi 18,2% dimana arus berkecepatan tertingdisar antara 10 — 11,2 cm/detik seperti terldedam

gambar 2.
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Gambar 2. Current Rose Arus Kedalaman Tengah (9 m)

Current Roseaarus kedalaman permukaan (3 m) pergerakan arusd@mgman terjadi ke arah barat
dengan frekuwendi sebesar 21,4% dimana kecepatargtg berkisar antara 12 — 22,3 cm/detik sepgtig
tersaji dalam gambar 3.
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Gambar 3. Current Rose Arus Kedalaman Permukaan (3 m)
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3.1.2 Pola Pergerakan Arah Arus

Simulasi pola pergerakan arus yang dihasilkan miefg@modelan hidrodinamika 2D (2-Dimensi)
dengan menggunakan software SMS (Surface Water INageSystem) dan dari hasil pemodelan ini
diperoleh vektor arus, yaitu arah ard$asil pemodelan menunjukan pergerakan arus cenglenamiliki
arah bolak-balik periodik sesuai dengan kondisapgsurut yang terjadi di lapangan.

Hasil pemodelan menunjukan bahwa pola pergerakensangat jauh berbeda baik itu saat kondisi
pasang maupun pada saat kondisi surut. Pola pkegereektor arus pada saat pasang bergerak menuju ke
arah timur sehingga hal ini menyebabkan arus yamgdoak mengarah masuk kedalam pelabuhan akibat
pengaruh adanya breakwater sehingga arus yangrakmengalami perubahan arah dan bergerak menuju ke

kolam pelabuhan, seperti yang terlihat pada garhbar
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Gambar 4. Peta pola pergerakan arus pada saat pasang

Pada saat surut hasil pemodelan menunjukan bahvea peogerakan arus bergerak menjauhi
daratan sehingga hal ini juga menyebabkan arus lyaragla di dalam pelabuhan juga bergerak menujakel

pelabuhan, seperti terlihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Peta pola pergerakan arus pada saat Surut
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3.1.3 Sebaran Jenis Sedimen Dasar
Hasil dari pengolahan ukuran butir terhadap ke lsépsampel sedimen yang telah dilakukan
sehinggs dapat diklasifikasikan berdasarkan nanliane&nya seperti yang terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Penamaan Sedimen Dasar untuk tiap stasiun
Kandungan (%)

.. Nama
Titik Sedimen Pasir Lanau Len;]pun
T1 ]
Pasir Lanauan 61,09 33 5,90
T2 Pasir Lanauan 42,50 48,78 8,71
T3 Pasir Lanauan 58,65 36,16 5,18
T4 Pasir Lanauan 52,56 39,61 7,82
T5 Pasir Lanauan 63,34 32,76 3,88
T6 Lanau Pasiran 48,53 44,25 7,20
T7 Lanau Pasiran 44,53 47,16 8,29
T8 Pasir Lanauan 59,30 33,76 6,92
T9
Lanau Pasiran 43,03 45,56 11,39
T10 Pasir Lanauan 70,74 24,66 4,59

Berdasarkan tabel 2 diatas, maka diketahui bahwgpelasedimen dasar yang ada di lokasi
penelitian semuanya berdasarkan segitiga penanegiémen di dominasi oleh jenis pasir, dengan peasent
42,50% sampai dengan 70,74%, kandungan lanau dekigaran 24,66% - 48,78%, sedangkan untuk
konsentrasi lempung berada antara kisaran 3,88089%.

PETA SEBARAN SEDIMEN
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Gambar 6. Peta sebaran silikat (mg/L) pada saat surut
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Berdasarkan penamaan jenis sedimen tersebut dége#liii sebaran sedimen dasar yang terdapat
di dalam kola pelabuhan Tanjung Emas Semarangs gadimen yang terdapat di dalam kolam pelabuhan
tersebut terdiri dari dua jenis sedimen yaitu lapasiran dan pasir lanauan. Sedimen jenis lanaapas
terletak disekitar muara sungai yang bermuara dé&ekolam pelabuhan, dimana sedimen jenis lanairga
ini hanya terdapat di beberapa titik dan beradaidgir kolam pelabuhan. Sedimen jenis pasir lanaua
adalah jenis sedimen yang mendominasi di dalammk®alabuhan Tanjung Emas Semarang ini, dimana di
dalam kolam jumlah pasir lanauan sangatlah bangp&rti yang terlihat pada gambar 6.

3.2 Pembahasan

Dari hasil data lapangan yang diambil dari tan@§ehingga 23 Oktober 2011 menggunakan ADCP,
diperoleh arus total maksimum sebesar 0,32 m/saiepgrgerakan ke arah 4%,&ilai arus minimum yaitu
sebesar 0,0013 m/s, dengan pergerakan ke arah®l1P&®golahan dengan menggunakan Current Rose
menunjukan bahwa kecepatan dan arah pergerakabenheda di setiap kedalaman, dimana pada kedalaman
dasar (12 m) gambar 1 arah arus dominan bergerakjmk&e arah timur dan ke arah barat. Arus kedatama
pertengahan (9 m) gambar 2 arah arus dominan ladrder arah barat dan ke arah timur. Untuk arus
kedalaman permukaan (3 m) dominasi arah arusnya letnyak bergerak ke arah barat seperti terlibdap
gambar 3. Hal ini diperkuat dengan keadaan buldobek pada perairan Semarang-Demak yang memasuki
musim timur, dimana pada bulan juni — agustus bardderkembang arus musim timur dan pada bulan
oktober perairan semarang sudah mengalami musiar 8ghingga arah arus telah sepenuhnya berbalik ara
menuju ke barat yang akhirnya menuju ke laut catatan (Nontji 1993).

Berdasarkan hasil pemodelan yang telah dilakuk#@n geeda kondisi pasang maupun pada kondisi
surut (gambar 4 dan 5) menunjukan perbedaan péegermrah arus di dalam kolam pelabuhan. Pada saat
kondisi pasang arus bergerak menuju ke arah timordéngan adanya breakwater sehingga arus yaaditerj
mengalami pembelokan sehingga bergerak masuk mewujdalam pelabuhan. Pengaruh pembangunan
bangunan pantai khususnya pelabuhan yaitu jika tmpklabuhan yang menghadap arah arus akan
menyebabkan sedimentasi di pelabuhan (Triatmodp8R®Bedangkan untuk keadaan surut pergerakan pola
arus yang terjadi adalah pergerakan menjauhi dassthingga secara otomatis kondisi arus di daldamko
pelabuhan juga ikut bergerak menjauhi daratan.

Pengolahan ukuran butir sampel sedimen yang téllakuétan seperti yang ditampilkan pada tabel 2,
terlihat bahwa di dalam kolam pelabuhan terdapatjdnis sedimen dasar yang dominan yaitu pasiutama
(Silty Sand) dan lanau pasiran (Sandy Silt). Sedinenis pasir lanauan adalah jenis sedimen yang
mendominasi di dalam kolam pelabuhan Tanjung Eneamafang, seperti yang terlihat pada tabel 2 dan
gambar 6. Hasil pengolahan jenis sedimen yang gitkam terlihat bahwa jenis sedimen yang mendoninas
adalah jenis sedimen pasir lanauan, dimana sedjemé ini memiliki konsentrasi kandungan pasir ki
42,50% sampai 70,74%. Sedangkan untuk konsentharan lanau memiliki kisaran antara 24,66% sampai
48,78%. Untuk sebaran sedimen jenis lempung merkitiksentrasi yang paling kecil dibandingkan dengan
lanau dan pasir dimana hal ini terlihat pada settdpsampel sedimen dimana konsentrasinya berkistara
3,88% sampai 11,39%. Sedimen yang terdapat di datdam pelabuhan Tanjung Emas Semarang banyak
berasal dari sungai yang bermuara di sekitar kgdatabuhan, sehingga hal ini menjadi salah satu sumb
inputan sedimen pada pelabuhan. Data debit syaggi bermuara di sekitar pelabuhan cukup besagrdim
hal ini mempengaruhi besarnya jumlah sedimen yasgdal dari sungai yang di transport ke laut apabil
debit semakin sungai maka sedimen yang di trangpgat semakin besar. Debit sungai memberi pengaruh
dominan pada sungai besar yang bermuara ke lagttgaang (Triatmodjo 1999).

Pola arus yang dominan bergerak ke arah timur meggvehi sebaran sedimen yang terdapat di
dalam kolam pelabuhan Tanjung Emas Semarang, polményebabkan sedimen yang berada di muara
sungai ikut terangkut oleh pergerakan arus yanglatler pelabuhan. Arus yang bergerak menuju palab
mengakibatkan sedimen yang terangkat juga bergamiuju ke pelabuhan sehingga banyak sedimen yang
terkumpul di dalam kolam pelabuhan, tetapi karaoa gang terdapat di dalam kolam pelabuhan rdédiih
tenang dibandingkan dengan arus yang terdapatdkhlam pelabuhan mengakibatkan pergerakan sedimen
yang masuk ke dalam kolam pelabuhan menjadi terlat melambat sehingga terjadilah penumpukan
sedimen atau terjadi proses sedimentasi.
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4. Kesmpulan

Hasil pengolahan yang telah dikdn menunjukan bahwa karakteristik arus di sdtegmlaman
itu berbeda-beda, dimana di dasar perairan arusndonbergerak ke arah barat dan timur dengan keepa
maksimum 0,15 m/detik. Untuk arus kedalaman ter{§ah) arus dominan bergerak ke arah barat dan timur
dengan kecepatan maksimum sebesar 0,11 m/detikgatauntuk arus kedalaman permukaan (3 m) arus
dominan bergerak ke arah barat dengan kecepatasiimak 0,15 m/detik. Analisa ukuran butir sedimen
yang telah dilakukan diketahui bahwa di dalam kopstabuhan hanya terdiri dari 2 jenis sedimen yésir
lanauan dan lanau pasiran. Jenis sedimen yang dardirdalam kolam pelabuhan adalah sedimen jesis pa
lanauan, sedangkan untuk sedimen jenis lanau pasaayak terdapat di daerah sekitar muara sungeireéi
sedimen jenis ini berasal dari sungai yang bermdisakitar kolam pelabuhan.
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